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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Ragam 

Kontekstualisasi Hadis Amar Ma‘ruf pada Tradisi Khuruj Jemaah Tabligh 

Kota Padang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran umum praktik khuruj Jemaah Tabligh di Kota Padang 

merupakan bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan dengan 

meluangkan waktu untuk keluar dari lingkungan tempat tinggal dalam 

waktu tertentu. Khuruj dilaksanakan mulai dari tiga hari, sepuluh hari, 

empat puluh hari, hingga empat bulan. Dalam pelaksanaannya, 

anggota menjalankan berbagai kegiatan keagamaan yang berpusat 

pada masjid, seperti bayan, musyawarah, dakwah ilallah, ta‘lim wa 

ta‘allum, zikir dan ibadah, serta khidmat. 

2. Pemahaman anggota Jemaah Tabligh Kota Padang terhadap hadis amar 

ma‘ruf riwayat Abu Sa‘id al-Khudri menunjukkan bahwa hadis 

tersebut dipahami sebagai perintah untuk mencegah dan mengubah 

kemungkaran sesuai dengan kemampuan. Pengamalan hadis 

diwujudkan melalui ajakan kepada kebaikan dengan cara yang lembut, 

persuasif, dan bersahabat. Amar ma‘ruf tidak hanya diarahkan kepada 

orang lain, tetapi terlebih dahulu dimulai dari usaha memperbaiki diri 

melalui shalat, ibadah, zikir, belajar agama, dan pembiasaan amal.  
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3. Ragam kontekstualisasi hadis amar ma‘ruf dalam praktik khuruj 

Jemaah Tabligh Kota Padang terwujud melalui empat amalan utama, 

yaitu dakwah ilallah, ta‘lim wa ta‘allum, zikir dan ibadah, serta 

khidmat. Dakwah ilallah diwujudkan melalui kegiatan jaulah dan 

mengajak masyarakat kepada Allah serta meramaikan masjid. Ta‘lim 

wa ta‘allum diwujudkan melalui kegiatan membaca dan mempelajari 

Al-Qur’an, hadis, dan kitab-kitab keagamaan. Zikir dan ibadah 

diwujudkan melalui pembiasaan shalat berjamaah, membaca Al-

Qur’an, zikir, doa, dan berbagai amal ibadah lainnya. Sementara itu, 

khidmat diwujudkan melalui pelayanan kepada jamaah dan 

masyarakat serta menjaga kebersihan dan kebutuhan masjid. 

B. Saran 

Demikianlah skripsi yang dapat penulis susun sebagaimana mestinya. 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dan 

masih terdapat kekurangan dalam penyajian maupun pembahasannya. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak demi penyempurnaan penelitian ini di masa yang akan datang. 

Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

pijakan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai kontekstualisasi hadis 

dalam praktik keagamaan Jemaah Tabligh. Penelitian selanjutnya disarankan 

dapat mengembangkan kajian pada praktik amal maqomi setelah anggota 

kembali dari khuruj, hubungan antara khuruj dan perubahan kehidupan 

keagamaan anggota, maupun kajian perbandingan praktik Jemaah Tabligh di 
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daerah lain, sehingga kajian living hadis dan kontekstualisasi hadis dalam 

kehidupan masyarakat dapat terus dikembangkan.
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